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PENGELOLAAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mulyati
Universitas Bengkulu
e-mail: mulyatimeko@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian kualitatif ini untuk mendeskripsikan bimbingan dan konseling di
sekolah SMA Negeri 2 Kepahiang. Simpulan dari penelitian bahwa program bimbingan dan
konseling di SMA Negeri 2 Kepahiang telah dibuat dengan terencana, sebelum layanan
dilakukan oleh wakil kurikulum membagikan siswa asuh untuk masing-masing guru bimbingan
dan konseling, sesuai dengan jumlah yang sudah ditentukan.

Kata Kunci: Pengelolaan, Bimbingan dan Konseling, Memberikan Layanan.

Abstract: This qualitative study described the guidance and counseling planning in Kepahiang 2
High School. The results found that that the guidance and counseling program at Kepahiang 2
State High School was planned in advance, before the service was carried out by curriculum
representatives who distributed foster students for each guidance and counseling teacher,
according to a predetermined number.

Keywords: Management, Guidance and Counseling, Giving Service.

PENDAHULUAN memberikan gambaran arah berupa garis-garis

Pentingnya  pengelolaan  layanan  besar aktivitas dalam mencapai tujuan.
adalah menjaga efisiensi dan efektifitas dari ~ Perencanaan merupakan wujud persiapan-
layanan  yang akan diselenggarakan  persiapan system, teknik, metode, fasilitas,
(Kristiawan, 2016). Sehingga layanan yang  personalia, waktu dalam mencapai tujuan.
akan diselenggarakan lebih terarah, focus, dan ~ Perencanaan mencerminkan rumusan masalah
akan memudahkan untuk melakukan kegiatan  atau bagaimana pekerjaan mencapai tujuan
evaluasi terhadap pelaksanaan layanan yang  dilakukan (Kristiawan dkk, 2017).

diselenggarakan. Dalam pengelolaan

pelayanan  konseling, unsur-unsur yang Pengorganisasian merupakan langkah
diterapkan meliputi Planning, Organizing, lanjut  setelah  perencanaan  dilakukan
Actuating Controlling. (Kristiawan dkk, 2019). Langkah ini

Perencanaan merupakan persiapan ~ Mmerupakan pengaturan lebih lanjut tentang
permulaan  kearah  pencapaian  tujuan. jenis-jenis pekerjaan, alokasi tugas, personalia
Perencanaan  merupakan proses untuk yang menjalankan pekerjaan, biaya, dan
mempersiapkan mengenai  slstem, taktik,  penyediaan fasilitas-fasilitas yang diperlukan.
teknik, metode, personalia, dan fasilitas yang ~ Wujud kegiatan Organizing adalah proses
akan  digunakan dalam  melaksanakan  pengaturan, penyusunan, dan
kegiatan. Secara khusus dalam pelaksanaan  pengorganisasian. Dengan pengorganisasian,
pelayanan  konseling planning merupakan ~ Sémua prasarana dan sarana yang diperlukan
perencanaan dari keseluruhan dan atau sedapat-dapatnya telah menjadi siap pakai dan
sebagian kegiatan pelayanan konseling. Dalam  siap jalan.
tahap persiapan dapat diberikan penjelasan Berdasarkan hasil perencanaan dan

seperti perencanaan merupakan pedomanyang ~ pengorganisasian selanjutnya ditindak lanjuti
dengan menggerakan seluruh sumbe daya
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dalam aktivitas mencapai tujuan berdasarkan

aturan  dan  kebijakan  yang  telah
diorganisasikan.  Tindakan-tindakan  yang
memungkingkan semua tugas dijalankan

dengan memanfaatkan sumber daya inilah
yang disebut dengan proses penggerakan.
Penilaian dilaksanakan terhadap pelaksanaan
proses layanan dan juga hasil dari layanan
yang dilaksanakan. Dalam tahap penilaian,
pemahaman  penilaian  secara  sempit
menyangkut penilaian hasil, sedangkan secara
luas penilaian mengandung unsur
pengembangan dan pembinaan (Kristiawan
dkk, 2018)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini dengan memakai metode
diskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah
kepala sekolah, wakil kurikulum bidang
kesiswaan. Guru bimbingan dan koseling, dan
siswa. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Ananalisis data yang akan dilakukan adalah
adalah analisis data di lapangan dan anaalisis
data setelah kembali dari lapangan dengan
mendiskripsikan  setiap  hasil  penelitian.
Penelitian menunjukan hasil sebagai berikut
Pertama, perencanaan bimbingan dan
konseling, sebelum layanan bimbingan dan
konseling diberikan kepada siswa maka
membuat program tahunan, program semester,

program  bulanan, program  mingguan,

program harian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
MenurutAhmadi (1991: 1), bahwa

bimbingan adalah bantuan yang diberikan
kepada individu (peserta didik) agar dengan
potensi yang dimiliki mampu
mengembangkan diri secara optimal dengan
jalan memahami diri, memahami lingkungan,
mengatasi hambatan guna  menentukan
rencana masa depan yang lebih baik. Hal
senada juga dikemukakan oleh Prayitno dan
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Amti (2004: 99), Bimbingan adalah proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seseorang atau beberapa
orang individu, baik anak-anak, remaja, atau
orang dewasa; agar orang yang dibimbing
dapat mengembangkan kemampuan dirinya
sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan
kekuatan individu dan sarana yang ada dan
dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku. Walgito (2004: 4-5)
mendefinisikan bahwa bimbingan adalah
bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan hidupnya, agar individu dapat
mencapai kesejahteraan dalam kehidupannya.
Konseling adalah hubungan pribadi yang
dilakukan secara tatap muka antara dua orang
dalam mana konselor melalui hubungan itu
dengan kemampuan-kemampuan khusus yang
dimilikinya, menyediakan situasi belajar.
Dalam hal ini konseli dibantu untuk
memahami diri sendiri, keadaannya sekarang,
dan kemungkinan keadaannya masa depan
yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan
potensi yang dimilikinya, demi untuk
kesejahteraan pribadi maupun masyarakat.
Lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana
memecahkan masalah-masalah dan
menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan
datang (Prayitno 2004: 101). Sukardi (2004)
menyebutkan bahwa konseling merupakan
suatu hubungan profesional antara seorang
konselor yang terlatih dengan klien.
Hubungan ini biasanya bersifat individual atau
seorang-seorang, meskipun kadang-kadang
melibatkan lebih dari dua orang dan dirancang
untuk membantu klien memahami dan
memperjelas pandangan terhadap ruang
lingkup hidupnya, sehingga dapat membuat
pilihan yang bermakna bagi dirinya.

Menurut Winkel (2006: 85) layanan
bimbingan dan konseling memegang peranan
yang sangat penting didalam pendidikan
teruran dan terutama didalam meningkatkan
mutu pendidikan. Secara nyata, bimbingan
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dan konseling mempunyai kaitan yang erat
dengan ketiga hal, sehingga dapat dilihat
peranan bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan ~ mutu  pendidikan, karna
bimbingan dan konselingberkaitan langsung
dengan administrasi sekolah yang
membutuhkan bimbingan dan konseling
dalam hal masukan, saran dan laporan yang
berkaitan dengan kebutuhan siswa, tujuannya
adalah supaya terjadi peningkatan mutu dan
layanan yang diberikan pihak sekolah
terhadap siswa.

Ukuran kualitas lulusan tidak hanya
diukur dari kematangan kognitif saja, akan
tetapi ukuran seorang peserta didik bisa
dikatakn berkualitas apabila dia sudah matang
secara emosional, sosial, dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan, dapat
mengembangkan bakat yang ada dalam
dirinya, dapat memenui kebuthan secara
mandiri dan juga yang paling penting yaitu
kematangan moral, siswa bisa dikatakan
berkualitas jika dia memiliki moral yang baik,
baik itu moral yang berlandaskan kepada
norma norma yang berlaku dalam masyarakat
maupun moral yang ada dalam agama.
Bimbingan dan konseling di sekolah sangat
penting di dalam suatu organisasi bidang
pendidikan terutama sekolah.bahkan
bimbingan dan konseling untuk siswa sangat
dipengaruhi dalam merubah sikap dan tingkah
laku siswa.

Secara umum  bimbingan  dapat
diartikan sebagai proses pemberian bantuan
kepada individu agar mampu memahami dan
menerima diri dan lingkungannya,
mengarahkan diri, dan penyesuaian diri secara
positif dan konstruktif terhadap tuntutan
norma kehidupan agama dan budaya sehingga
mencapai  kehidupan  yang  bermakna
berbahagia baik secara personal maupun
sosial. Sedangkan konseling adalah proses
intraksi antara konselor dengan klien/konseler
baik secara langsung (tatap muka) atau tidak
langsung melalui media, internet, atau
telepon) dalam rangka membantu klien agar
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dapat menyumbangkan potensi dirinya atau
memecahkan masalah yang dialaminya.

Bimbingan dan konseling adalah salah
satu komponen yang penting dalam proses
pendidikan sebagai suatu sistim. Bimbingan
merupakan bantuan kepada individu dalam
menghadapi persoalan yang timbul dalam
hidupnya. Bantuan semacam itu sangat tepat
jika diberikan di sekolah. Supaya setiap siswa
lebih berkembang kearah yang semaksimal
mungkin. Dengan demikian bimbingan
menjadi  bidang layanan khusus dalam
keseluruhan kegiatan pendidikan sekolah yang
ditanda tangani oleh tenaga- tenaga ahli.
Pertama, perencanaan program bimbingan dan
konsling meliputi lima hal, yaitu Program
tahunan, progam semester, program bulanan,
program mingguan, program harian. Sudah di
buat sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kedua, pelaksanaan bimbingan dan
konseling di SMA Negeri 1 Tebat Karai
Kepahiang meliputi Layanan orientasi,
layanan informasi, layanan penempatan dan

penyaluran, layanan penguasaan konten,
layanan konseling perorangan atau individu,
layanan bimbingan kelompok, layaanan
konseling kelompok, layanan konsultasi,
layanan  mediasi.  Sedangkan  layanan
pendukung adalah Aplikasi instrumentasi,
komferensi  kasus, alih tangan kasus,

kunjungan rumah, kerja sama instansi terkait.

Ketiga, hasil evaluasi pelaksanaan
bimbingan dan konseling, masih ada
pelaksanaan bimbingan  yang  sudah

diprogramkan belum terlaksanakan misalkan
bimbingan kelompok, konseling kelompok,
masih belum telaksana sama sekali, sedangkan
untuk alih tanga kasus, layanan penempatan
dan penyaluran dan bimbingan individual
perlu  diperbaiki  kembali di  dalam
pelaksanaannya.

Keempat, tindak lanjut hasil kegiatan
bimbingan dan konseling kepala sekolah
melakukan ~ musyawarah  dengan  guru
bimbinan dan konseling tentang cara
penyelesaian masalah siswa dan pelaksanaan
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program yang sudah ada tetapi belum
terlaksanakan. Hasil analisis harus ditindak

lanjuti dengan memperbaiki pelaksanaan
program selanjutnya sebagai kesinambungan
program, mengembangkan jejaringan

pelayanan agar pelayanan bimbingan dan
konseling lebih optimal, melakukan referal
bagi peserta didik yang memerlukan bantuan
khusus dari ahli lain, serta mengembangkan
komitmen baru dalam kebijakan orientasi dan
implementasi  pelayanan  bimbingan dan
konseling selanjutnya.

Simpulan dari penelitian bahwa guru
bimbingan dan konseling sebelum
memberikan layanan dengan siswa, harus
merencanakan program  bimbingan dan
konseling yaitu program tahunan, program
semester,  program  bulanan,  program
mingguan, program harian. Dengan layanan

orientasi, layanan informasi, layanan
penempatan  dan  penyaluran, layanan
penguasaan  konten, layanan konseling
perorangan, layanan bimbingan kelompok,
layanan  konseling  kelompok, layanan

konsultasi, layanan mediasi, Serta di dukung
dengan aplikasi instrumentasi, konferensi
kasus, alih tangan kasus, kunjungan rumabh,
kerja sama instansi terkait. Pada saat. Masih
ada propram yang belum dilaksanakan sama
sekali yaitu program layanan bimbingan
kelompok, layanan konseling kelompok,
penenpatan dan penyaluran siswa ke IPA dan
IPS belum terlaksana dengan optimal.
Pelaksanaan bimbimgan dan konseling adalah
dengan cara memperbaiki program- program
yang sudah ada di perbaiki dan melaksanakan
program yang benar- benar mendesak untuk
dilaksanakan dan sangat penting.

Saran dari hasil penelitian ini, pertama,
kepada guru bimbingan dan konseling,
program- program yang sudah dibuat
seharusnya di buat dengan baik dan lengkap.
Dan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, kondisi siswa serta waktu yang
tersedia. Didalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling untuk selalu bekerja sama kepada
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orang tua siswa, serta melakukan pendekatan
baik kepada siswa, guru mata pelajaran,
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan. Dengan adanya terjalin kerja sama
maka akan mempermudah pelaksanaan
bimbingan dan konseling. Sehingga semua
program Yyang sudah ada bisa terlaksana
dengan mudah dan lancar. Kepada guru
bimbingan dan konseling evaluasi kegiatan
bimbingan dan konseling yang program belum
terlaksana, konsultasi dengan kepala sekolah
agar bisa memfasilitasi kebutuhan bimbingan
dan konseling yang belum ada, sehingga
pelaksanaan bimbingan dan konseling lebih
lancar dan mudah penyelasaian setiap masalah
yang ada. Sebaiknya ada laporan mengenai
siswa yang sudah tuntas masalahnya maupun
yang belum tuntas dalam penyelesaian
masalah siswa. Selanjutnya kepada kepala
sekolah dan guru bimbingan dan konseling
tindak lanjut kegiatan bimbingan konseling
harus menjadi acuan untuk prlaksanaan
berikutnya dan memperbaiki program
program yang akan datang.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang sudah
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa
Secara umum pengelolaan bimbingan dan
konseling yang dilakukan di SMA Negeri 2
ada program vyang terlaksana dengan
sepenuhnya. Sedangkan secara khusus dapat
disimpulkan bahwa program bimbingan dan
konseling di SMA Negeri 2 Kepahiang telah
dibuat dengan terencana, sebelum layanan
dilakukan oleh wakil kurikulum membagikan
siswa asuh untuk masing-masing guru
bimbingan dan konseling, sesuai dengan
jumlah yang sudah ditentukan.
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